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MEDIKAMENTOSA

Pertemuan
Tatap Muka dan

Vaksinasi

GENERASI pandemi, generasi
anak-anak sekolah sampai
mahasistva yang terpaksa
menialani proses pendidikan
secara daring merupakan sa-
lah satu populasi yang cukup
besar saatini.

Berbagaicara dilakukan oleh
para pendidikuntuk membuat
pemhelajaran daring men-
jadi efektif dan tidak msm-
bosankan, walaupun tidak
sedikit pula muncul keluhan
balivva anak atau mahasiswa
lueiigalami penunutan niinal
dan kemampuan untuk me-
nyerap materi edukasi yang
aiberikan.

Tidak semua bidang pendi-
dikan dapat diberikan secara
daring, salah satunya adaiah
bidang medis atau kedokteran.
Bagaimana belajar memasar.g
infus atau memeriksa pasien
merupakan kegiatan yang
membutuhkan praktik lang-
sungkarena berkaitan dengan
Iteterampilan klinis daiam
mexiganaiisxs suatu penyakit.

Pertemuan tatap muka (PTM)
merupakan hal yang cukup
banyak dipcrtentangkan saat
ini berkaitan dengan kondisi
pandemi covid-19 yang diper-
panjang setahun selama 2022.

Para pendukung PTM
nyatakan bahwa cakupan
vaksinasi sudah memadai
sehingga PTM dapatdilaksana-
kan sepanjang protokol kese-
hatan (prokes) uiperhatikan.

Sementara, pihak yang me-
nolak menyatakan tidak yakin
bahwa prokes dapat mencegah
penularan selain sebagian
anak-anak ad3 yang beluxn
mendapotkan vaksinasi.

DUema uujuga dapat terjadi
pada jenjang dan bidang pen-
didikan lain dengan variasi
ataukembangkanyang berbe-
da-beda. Saat ini solusi paling
memadaidaripeir.crintah ada-
iah percepatan vaksinasi pada
anak usia sekoiaii diitarapkan
vaksinasi dapat memberikan
perlindungar. maksimal pada
anak sehingga PTM dapat
segera diiaksanakan secara
bertahap.

Untuk optimalisasi ke-
giatan vaksinasi anak ini,
beberapa strategy dapat
di lakukan. Pertama,
melakukan pemetaan j
kepadatan populasi ]
aiiak usia sekolah ui A
Indonesia, demikian
juga dengan jumlah
sarana sekoiah atau
pendidikan. Akan te-
pat bila percepatan

vaksinasi dilakukan di daer-
ah-daerah dengan populasi
anak usia sekolah terbesar di
Indonesia.

Kedua, melakukan kegiatan
vaksinasi covid-19 seiring
sejalan dengan kegiatan bu-
lan vaksinasi. Hal ini dapat
berefek positif terhadap ke-
inginan vaksinasi dari para
orang tua anak.

Karena banyak orang tua
yang kurang memperhatl-
kan ienis vaksinasi selain
vovid-19.

Ketiga, edukasi mengenai
fungsi dari vaksinasi merupa-
kan saiah satu faktor penting
daiam keberhasilan program
vaksinasi anak. Pemahaman
yang benar adaiah vaksinasi
melindungi tubuh kita se-
hingga Icbih tahan terhadap
covid-19 dan bila terkena
gejaianya iebih ringan atau
dapat diatasi oleh kekebalan
tubuh kita.

Adaiah hal yang tepat me-
iakukan vaksinasi terhadap
anak-anak sejalan dengan pe-
nerapan PTM secara bertahap,
dengan menjalankan prokes
uengati balk. Seliap sekulali
hendaknya menyesuaikan
kondisiPTM sesuai dengan ke-
mampuan masing-masing.

Jangan memaksakan kuota
tatap muka tetapijangan pula
menafikan bahwa kegiatan
praktikdi daiam pembelajaran
juga penting. Pandemicovid-IS
telah banyak membawa per-
ubahan daiam kehidupan
sehari-hari. Kita semua ber-
harap kelangsungan kegiatan
pendidikan d3pat segera pu-
lih karena pendidikan mcru-
pakan saiab satu kekuatan
suatubangsa. Salam sehat dan
cerdas!
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KESEHATAN

Obesitas pada Anak dan Penyebabnya

Prevalensi Anak Obesitas di Indonesia

* Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 2018. sekitar
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+ Sejumlah 11% anak di usia tersebut menderita obesitas.
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Intervensi Gizi
untuk Anak Obesitas

Daiam konteks pandemi
covid-19, anakyang
menderita obesitas
Iebih banyak memiiiki
sel darahyang tidak
mengandung oksigen
sehingga iebih rentan
terkena covid-19.
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SIA Bayu masih 13 tahun,
leiapi bubul iubuluiya sudah
mencapai 146 kilogram (kg).
Setelah berkensultasi dengan

berlebih pada anak menjadi salah satu
refleksi penting pada Hari Gizi Nasio-
nal yang diperingati setiap 2S Januari,
selain masalah stunting (anak bertubuh
kerdil).

Dokter Spesialis Anak Yoga Devaera
mengatakan obesitas pada anakjangan
disepelekan sebab akar. mengundang
penyakit lain, seperti jantung, diabetes,
asma, ototdan lainnya. Umukmcnecgah-
nya,orangtua harus melakukan peman-
tauan fisik dan kesehatan anak.

«'Ontukmengetahui obesitas pada anak
bisa uilihai dari berat tubuh dan tinggi
badan serta pastikan masa tubuh bukan
dipenuhi oleh otot mclainkan Semak,’
kata Yoga daiam webinar, Senin (24(1).

Jika uitemukan kelidaknormaian, lang-
kah selanjutnya adaiah berkensuitasi de-
ngan ahlinya. Biasanya, kata Yoga, akan

dokter, Bayu divonis mengalami dihibwketkan peitieriksaan penunjang fungsi

melitus dpe 2 dan hipertensi.

Merujuk data National Center for
Health Statistic (NOiS) Percentile di The
American Journal of Clinical Nutrition
(jumai Nutrisi Klinis Amerika), berat
badan ideal anak laki-laki berusia 13
tahun adaiah 44.95 kg dan nereronuan
46,10 kg. Artinya, berat badan Bayu itu
iumipix 31 bubulideal

Menurut sang dokter, Bayu menga-
lami kecanduan pada makanan cepat
saji dan manis yang diperparah dengan
irinirnr.ya aktivitas Ssik.

Ledakan kasus obesitas atau berat

nan, seiain itu akan diperiksajuga terkait
gula darah. Pemeriksaart dilakukan un-
Pik mengecek apakah ada sindrom me-
tabolik. “Pengukuranjugabisa dilakukan
dengan iingkar pinggang,” urainya.

Jika sudah ditentukan bahwa obesitas
paria anak ranna penyakit jwnyerta. dok-
terakan menentukan terapi dengan tata
lak&ana mauajeittext diei yakiti ueiigan
cara intervensi diet, perubahan perilaku,
aktivitas fisik, ubai, dan pembedaltan.
“Untuk pembedahan kemungkinan sa-
ngatkedl,” sebutnya.

lamenyarankan agar orangtuameng-

Hari Ranker Sedunia, Pahami Fakta dan Mitosnya

utamakan pola makan sehat dan rutin;
serta melakukan aktivitas fisik untuk
mencegah obesitas. Yoga mengingat-
kan,upaya iniperlu dilakukan bersama
keluarga.

Antioksidan

Apayangharusdilakukan ketika anak
mengalami obesitas? Ketua Pimpinsrt
Pusat Asosiasi Nutrisionis Indonesia
(ASM) DPP Persagi Andnyanto me-
ngatakan, anak dengan obesitas perlu
diberikanbanyakasupan makanan yang
mengandung antioksidan.

“Ketika anak mengalami obesitas,
maka metabolisme daiam tubuhnya
tidak akan berjalan dengan maksimal,"
kata Andriyanlo daiam laikshow.

Menurut Andriyanto, sumber ar.tiok-
sidan didapat dari buah dan saynran
hijau yang mengandung vitamin A,
vitamin c, vitamin E dan zat Selenium.
Diharapkan pula orang tua dapat se-
cara bertahap, membanra anak daiam
monjalankan sebuah diet yang sehat
dan aman.

Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi
obesitas paria baiita rii Inrionesia adaiah
sebanyak 3,8% dan obesitas usia 18 ta-
Itun ke atas sebesai 21,8%. Selain upaya
pemerintah, perankeluarga terutamaibu
berperan Denting daiam nrencegali anak
stunting dan obesitas. Hai itu ditegaskan
oleh Guru Besar Bmu Gizi TTMAIPB Prof
Hardiansyah. (Fer/Ant/H-2)

remppratnr dan waktn merupakan
hal penting. Sebab, memasak daging
daiam temperatur atau suhu tinggi
ini dapat menyebabkan adanya

HARI Ranker Sedunia akan diperin-
gati pada 4 Februari 2022mendatang.
Saat ini kasus baru kanker terus
meningkai, leiapi masih lianyak
masyaraknt yang salah kaprah ten-
tangnya.

Beberapa pertanyaan yang sering
dilontarkan ialah benarkah kanker
diturunkan, apakah kanker menuiar
atau benarkah cara memasak yang
salah dapat mcmicu kanker?

Dokter spesialis penyakit daiam
sekaligus konsultan hematologi
onkologi, Nadia Mulansari, menyarn-
paikan bahwa faktor keturunan

daiam kanker hanya 5%-10% atau
sangat keefl.

“Jadi, kecil sekali kanker karena
gen,” kaia Nadia (lalaiii webinar pada
Sabtu (15/1).

Faktanya, sambung Nadia, rokok
menjadi penyebab kankeryangjuga
cukup besar, hingga 30%. Selain itu,
kankerjuga bisa terjadi karena fak-
ior fingkungan, infeksi virus, obesi-
tas, aikohoi, obesitas, dan dietyang
bisa menimbiukan zat karsinogenik
(penyebab kanker).

“Meski orangtua mengalami
kanker, bukan berartiketurunannya

otomatis terkena kanker. Keturunan
yang tidak memiiiki riwayat kanker
mungkin saja bisa terkena kanker
karena UHiupak lingkiingan dan ke-
biasaaxt,” bebemya.

Mitoslain yang banyak dipertanya-
kan adaiah apakah kanker menuiar?
“Jawabannya tidak,” sergah Nadia.

Menurutnya, masih banyak ma-
syarakal yang tidak laliu lenlang
iakta ini karena diirinya mendapat
pengakaan dari pasien yang takut
menularkan ke bayi, orangtua, atau
kerabamya di rumah.

Kanker bukan penyakit menuiar.

tetapiada beberapa kanker yang di-
sebabkan virus yangdapatmenuiar,
seperti humanpapillom a virus (1IPV)
yang dapat meiiyebabkaii kanker le-
herrahim dan beberapajeniskanker
lainnya. Selain itu, virus hepatitis
B atau C juga dapat menyebabkan
kanker hati.

zat kimia dinamakan heterocyclic

i iniyang yebab
kan salah satu faktorrisiko penyebab
kanker.

Bag-aimana dengan peluang sem-
buh dari kanker? Nadia mengatakan,
pada pasienyang didiagnosis kanker
stadium 1, angka kesembuhannya
i 100%-81% sehingga

Soal cara ksalah  bisa
bisa meiiucu kanker, Nadia membe-
narkannya.

“Bukan jenis makar.sr.nya, tapi
cara memasaknya yang salah,” kata
Nadia.

Saat memasak, ungkap Nadia,

peluang ludupitva lebih besar.
Sementara jika pasien tciat diaiag-
nosis dar. temyata sudah stadium
lanjut, persentase kehidupannya
akan jauh berkurang dan survival-
nyahanya 2G%. (lam/H-2)
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Korean DBD
Muiai Berjatuhan

SATU dari 15anak yang terkena
wabah demam berdarah den-
gue (DBD) di wilayah RW 10
Kelurahan Menur Pumpungan,
Kota Surabaya,Jawa Timur, me-
ningga! dunia, kemarin. Anak
tprsehiit meningeal dunia sete-
lah mendapat perawatan medis
di rumah sakit Surabaya.

fand mengatakan siswa kelas
2D tersebutsebelumnya sem-
patpulangdari rumah sakitpada
Minggu (23/1). Namun, selang
sehan Senin (24/1/)sore kembalt
masuk ICU rumah sakit.

Ketua RT 06/RW 10 Alim
Mtisfofa menamhahkan wabah
DB di RW 10 meresahkan warga
karena rentangwaktuantaranak
yang terjangkit berdekatan.
“Apalagi, sampai sekarang tidak
dilakukanfagging.’ kataiiya.

Jatuhnya korban DBD juga
ditemukan di sejumiah daerah
lain. Di Kota Tasikmalaya, jawa
Barat.tiga korban DBD dllapor-
kan meninggal dunia.

Daiam merespons naiknya
kasus DBD, Direktur Pencegah-
an dan Pengendalian Per.yaWt
Tular Vektor dan Zoonotik
Kemenkes, Didik Budijanto
mengimbau masyarakat mela-
kukan Pemberantas3n Sarang
Nyamuk (PSN) secara rutin dan
menanam tanaman pengusir
nyamukseperti zodia, lavender,
sereh dan lainnya.

“Sedangkan, untuk petugas
desa/kecamatan, sebaiknya
hidupkan kembali Pokjana!
Dengue,* ujar Didik saat di-
hubungi.

jika memperhatikan pola
tahunan, Kabid P2P Dinas Kese-
hatan DKI Jakarta, Dwi Oktavia,
mengungkapkan, kasus DBD
akan meningkat sejak januari
hingga April nanti baru akan
turun. (Ant/lam/Fer/H-2)

Kerentaan Munculkan
Eplderrti Baru

GURU Besar Hakultas Kedok-
teran Universitas Indonesia,
Prof Dr dr Czeresna Heriawan
Soejono, Sp PD-KGer, M-Epid,
MPH. mengungkapkan kerenta-
sr. di kalongan usia lanjutyang
terus meningkat telah menim-
buikan epidemi baru berupa
demensia. “Akhlr-akhir Ini, ke-
rentaan bertambah dan epi-
demi baru muiai teriihat yakni
demensia, termasuk demensia
aizheimer.

Masafah kerentaan merupa-
kan masalah baruyang semakin
teriihat,” bebernya saat pidato
pengukuhan Guru Besar Tetap
FKUI pads 15januari 202? lain

Kondisi renta itu muncui aki-
bdtmenipbiiya cadangan fawli,
menyebabkan kondisi psikls
menurun deinikiarijuga dengan
daya tahan tubuh. Mereka beri-
slko tinggi membiituhksr. pera-
watan jangka panjang.

Data Bappenas 2020 me-
nunjukkan angka kesakitan
ysl-3 lanjut mencapai
dan jumlah lansla yang harus
di rawat sebesar 44,77%,

Pada kelompok geriatri,
imbuhnya, tidak mudah untuk
mendeteksi gangguan yang
muncul karena gejala Klinisnya
sering rnenyimpang dari yang
lazim. Karena itu, menjadi tan-
tangan baru untuk menemu-
kan gangguan secara dini dan
menyusun strategi yang efektif
secara interdisiplin.

Menurutnya. asesmen usia
bioiogis warga usia ianjut sc-
cara praaktifdapat mendeteksi
masalah kesehatan yang mung-
kin muncul saat belum manifes.

(Van/H-2)



